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Abstrak:	 Skoliosis	 merupakan	 kelainan	 berupa	 kelengkungan	
pada	tulang	belakang	disertai	dengan	pembengkokan	tulang	yang	
berbentuk	huruf	S	atau	C.	Skoliosis	juga	menyebabkan	nyeri	pada	
punggung.	Hal	yang	menjadi	tanda	umum	pada	penderita	skoliosis	
ialah	badan	condong	pada	satu	sisi,	tulang	belikat	yang	menonjol,	
lengkungan	 tulang	 belakang	 yang	 nyata,	 tinggi	 pinggang	 yang	
tidak	 sama.	 Tujuan:	 Bertujuan	 untuk	 memberikan	 edukasi	
kepada	 siswa-siswi	 SD	 Miss	 Elementary	 School	 pentingnya	
pencegahan	skoliosis	secara	dini.	Metode:	Kegiatan	penyuluhan	
dilaksanakan	pada	tanggal	12	Oktober	2023	yang	bertempat	di	SD	
Miss	Elementary	School.	Populasi	dalam	kegiatan	ini	sebanyak	9	
siswa.	 Media	 penyuluhan	 berupa	 poster.	 Indikator	 penilaian	
menggunakan	 kuisioner	 pre-test	 dan	 post-test.	Hasil:	Terdapat	
peningkatan	 pemahaman	 siswa-siswi	 tentang	 pentingnya	
pencegahan	scoliosis	secara	dini.	
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Pendahuluan	
	 Masa	anak-anak	merupakan	masa	keemasan,	dimana	mereka	mengalami	tumbuh	
dan	 kembang	 yang	 luar	 biasa.	 Tumbuh	 kembang	 tersebut	 meliputi	 dari	 segi	 emosi,	
kognitif,	psikososial,	maupun	dari	segi	fisik.	Dari	segi	tumbuh	kembang	anak	yang	sering	
dialami	oleh	anak	adalah	masalah	postur	pada	anak,	seperti	skoliosis,	lordosis,	dan	kifosis	
(Schreiber	et	al.,	2019).	Masalah	postur	tersebut	bila	tidak	diatasi	sejak	dini,	maka	akan	
terbawa	 sampai	 usia	 dewasa.	 Oleh	 karena	 itu	 diperlukan	 adanya	 pengetahuan	 dan	
pemahaman	sejak	 	dini	masalah	postur	yang	dialami	oleh	anak-anak.	Kebiasaan	duduk	
yang	 salah	 pada	 anak-anak	 dapat	 menyebabkan	 nyeri	 pada	 pinggang,	 hal	 ini	
menyebabkan	 otot	 pada	 punggung	menjadi	 tegang.	 Duduk	 dengan	 posisi	 miring	 atau	
menyandarkan	tubuh	pada	salah	satu	sisi	tubuh	yang	menyebabkan	ketidakseimbangan	
tonus	otot	dapat	menyebabkan	scoliosis	(Yagci	&	Yakut,	2019).	

	 Skoliosis	merupakan	kelainan	berupa	kelengkungan	pada	tulang	belakang	disertai	
dengan	 pembengkokan	 tulang	 yang	 berbentuk	 huruf	 S	 atau	 C.	 Skoliosis	 juga	
menyebabkan	 nyeri	 pada	 punggung.	 Hal	 yang	 menjadi	 tanda	 umum	 pada	 penderita	
skoliosis	ialah	badan	condong	pada	satu	sisi,	tulang	belikat	yang	menonjol,	lengkungan	
tulang	belakang	yang	nyata,	tinggi	pinggang	yang	tidak	sama	(Yagci	&	Yakut,	2019).	

Penyebab	yang	paling	sering	dapat	mengakibatkan	skoliosis	adalah	kebiasan	kita	
sehari-hari	dalam	melakukan	kegiatan	setiap	harinya	seperti	posisi	duduk	dan	juga	beban	
tas	yang	kita	bawa.	Posisi	duduk	dapat	mempengaruhi	terjadinya	skoliosis	karena	dengan	
kita	duduk	di	kursi	tetapi	posisi	kita	itu	tidak	tegak	dan	agak	miring	ke	kanan	atau	ke	kiri	
itu	mengakibatkan	tulang	belakang	kita	akan	di	bebankan	pada	salah	satu	titik	saja	tidak	
seperti	 seharusnya,sama	 halnya	 dengan	 penggunaan	 tas	 yang	 membawa	 beban	 yang	
terlalu	berat	(Zara	Sugiyarti,	&	Adnan	Faris	Naufal.	2024).	

Dalam	 kasus	 skoliosis	 ini,	 fisioterapi	 juga	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
penatalaksanaan	masalah	skoliosis.	Fisioterapi	berperan	dalam	memberikan	perawatan	
dan	bimbingan	untuk	pengobatan	yang	dibutuhkan	setiap	 individu	penderita	 skoliosis	
(Schreiber	et	al.,	2019).	Fisioterapi	dapat	melatih	fleksibilitas	dan	menguatkan	otot,	serta	
memperbaiki	 ketidakseimbangan	 otot	 dan	 faktor	 yang	 menyebabkan	 kelengkungan	
tulang	belakang	yang	berlebihan	(A.	Pristianto,	F.	D	et	al.,	2023).	

Metode	Pelaksanaan	
Kerangka	Kegiatan	Penyuluhan	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Kerangka	Kegiatan	Penyuluhan		
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Metode	yang	dilakukan	saat	kegiatan	Fisioterapi	Komunitas	adalah	memberikan	
pengetahuan	 tentang	definisi,	 gejala,	 faktor,	 dan	 tata	 penatalaksanaan	 fisioterapi	 yang	
dilakukan	secara	mandiri	oleh	anak	dan	 remaja.	Media	yang	diberikan	untuk	kegiatan	
penyuluhan	 tersebut	 kepada	 siswa-siswi	 di	 Sekolah	 berupa	 leaflet.	 Sebelum	 kegiatan		
penyuluhan	 pada	 siswa-siswi	 diberikan	 questioner	 pre-test	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengukur	 pengetahuan	 siswa-siswi	 tentang	 skoliosis.	 Setelah	 diberikan	 materi	
dilanjutkan	dengan	sesi	tanya	jawab,	kemudia	disesi	terakhir	diberikan	questioner	post-
test	 pada	 siswa-siswi.	 Qusioner/	 pre	 &	 post	 test	 yang	 diberikan	 nantinya	 akan	
dibandingkan	untuk	mengetahui	apakah	penyuluhan	yang	dilakukan	efektif	atau	tidak.	

Sasaran	dan	Tempat	
Sasaran	penyuluhan	ini	terdiri	dari	siswa	kelas	4,5,dan	6	di	SD	Miss	Elementary	

School	 yang	 bertempat	 di	 Jl.	 Mayjen	M.	Wiyono.	 No.	 11,	 Polehan,	 Kec.	 Blimbing,	 Kota	
Malang.	Tempat	pengambilan	data	berada	di	ruang	kelas	5	dengan	jumlah	9	siswa.	

Pelaksanaan		

Pelaksanaan	 kegiatan	 penyuluhan	 ini	 tepat	 pada	 hari	 Selasa,	 12	 Oktober	 2023	
bertepat	di	SD	Miss	Elementary	School.	Siswa-siswa	yang	mengikuti	kegiatan	ssosialisasi	
ini	berusia	11	dan	12	tahun.	Populasi	dalam	kegiatan	ini	yang	terdiri	dari	kelas	4,5,	dan	6	
dengan	 total	 9	 siswa.	Kegiatan	diawali	 dengan	memberikan	quisioner	 berupa	pre-test	
untuk	mengukur	pengetahuan	awal	mereka	 tentang	 skoliosis.	 Selanjutnya	 siswa-siswa	
diberikan		pengetahuan	mengenai	skoliosis	yang	berupa	definisi,	faktor	utama,	tanda	dan	
gejala,	 dan	 cara	 pencegahannya.	 Dan	 dilanjutkan	 sesi	 tanya	 jawab	 untuk	 mengukur	
kembali	pengetahuan	siswa-siswa	setelah	diberikan	pengetahuan	tentang	skoliosis.		

		 	
Gambar	2.	Pelaksanaan	Kegiatan	PkM	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Kegiatan	ini	dilakukan	penyuluhan	tentang	skoliosis	pada	anak	remaja	di	SD	Miss	
Elementary	 School.	 Dilakukan	 pre-test	 dan	 post-test	 dengan	 tujuan	 mengukur	
pemahaman	 siswa-siwa	 tentang	 skoliosis,	 dan	 post-tes	 untuk	 evaluasi	 tingkat	
pengetahuan	 peserta.	 Proses	 penyuluhan	 mendapatkan	 respon	 yang	 baik	 dan	 penuh	
semangat	 dari	 siswa-siswa	 kelas	 4,	 5,	 dan	 6.	 Anak-anak	 mendengarkan	 dan	
memperhatikan	dengan	saksama	terhadap	materi	penyuluhan	yang	disampaikan	antara	
lain,	definisi,	faktor	utama,	tanda	dan	gejala,	dan	cara	pencegahannya.	Dari	data	yang	telah	
di	 dapat	 setelah	 dilakukan	 kegiatan	 penyuluhan	 ini,	 berikut	 hasil	 questioner	 yang	
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menunjukkan	peningkatan	sebelum	dan	sesudah	penyuluhan	melalui	gambar	Grafik	Pre	
Test	dan	Grafik	Post	Test.		

	
Gambar	3.		Hasil	Pre-Test	

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	4.	Hasil	Post-Test	
Berdasarkan	 grafik	 diatas,	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 penyuluhan	 tentang	

skoliosis	 di	 sekolah	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 kesadaran	 siswa-siswi	
terhadap	skoliosis.	Sebelum	dilakukan	penyuluhan	terdapat	sebagian	besar	siswa-siswi	
tidak	mengetahui	tentang	skoliosis	dan	faktor	resiko	yang	dapat	menyebabkan	skoliosis.	
Tidak	hanya	itu,	penyuluhan	ini	juga	berhasil	meningkatkan	kesadaran	diri	siswa-siswi	
tentang	 pencegahan	 skoliosis	 secara	 dini.	 Oleh	 karena	 itu,	 disimpulkan	 bahwa	
penyuluhan	skoliosis	di	 sekolah	sangat	penting	untuk	meningkatkan	pengetahuan	dan	
kesadaran	diri	siswa-siswi	terhadap	pencegahan	skoliosis.	
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Kesimpulan	
	 Setelah	 pelaksanaan	 penyuluhan	 mengenai	 skoliosis	 pada	 siswa-siswi	 SD	 Miss	
Elementary	 School	 dengan	 hasil	 pre-test,	 ditemukan	 hasil	 bahwa	 peserta	 penyuluhan	
masih	ada	yang	belum	sepenuhnya	memahami	 tentang	 skoliosis.	Dan	 selanjutnya	dari	
hasil	post-test	ditemukan	hasil	bahwa	para	siswa	sudah	mulai	lebih	memahami	tentang	
skoliosis.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kegiatan	 penyuluhan	 ini	 dapat	
meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 pencegahan	 skoliosis	 secara	 dini.	 Hal	 ini	 diharapkan	
akan	 terciptanya	 generasi	 yang	 lebih	 sadar	 akan	 pentingnya	 mencegah	 risiko	 dari	
skoliosis.	
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